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ABSTRACT 

The study aims to determine the quality of food crop seeds accessed by farmers in Manokwari Regency.  

It was conducted at the Agroclimatology Laboratory, Faculty of Agriculture, The University of Papua, 

by applying the viability and vigor tests on five selected seeds, namely corn, peanut, long bean, mung 

bean and kangkong (Ipomoea) seeds on straw paper and sand media. The results showed that the tested 

food plant seeds were categorized as good based on predetermined standards. Corn seeds showed the 

highest germination test, while the lowest was produced by kangkong seeds. Mung bean seeds recorded 

the highest growth speed compared to other seeds. At the vigor test, peanut seeds performed better 

results than other seeds while kangkong seeds consistently recorded the lowest yields. This study 

recommends future work in terms of seed tests with certain treatments along with different types of 

seeds. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas benih-benih tanaman pangan yang diakses petani di 

Kabupaten Manokwari. Penelitian dilakukan di Laboratorium Agroklimatologi Fakultas Pertanian 

Universitas Papua, dengan mengaplikasikan uji daya kecambah (viabilitas) dan uji daya tumbuh (vigor) 

terhadap kelima benih yang diseleksi yaitu benih jagung, kacang tanah, kacang panjang, kacang hijau 

dan kangkung pada media kertas merang dan pasir. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa benih 

tanaman pangan yang diujikan dikategorikan baik berdasarkan standar yang telah ditentukan. Benih 

jagung menunjukkan uji daya kecambah tertinggi, sedangkan yang terendah dihasilkan oleh benih 

kangkung. Benih kacang hijau mencatatkan kecepatan tumbuh tertinggi dibanding benih lainnya. Pada 

uji daya tumbuh, benih kacang tanah menunjukkan hasil lebih baik dibanding benih lainnya sedangkan 

benih kangkung secara konsisten memberikan hasil terendah. Penelitian ini merekomendasikan uji benih 

dengan perlakuan tertentu dengan jenis benih yang berbeda. 

Kata kunci: tanaman pangan, benih, viabilitas, vigor, hasil berkelanjutan 

PENDAHULUAN 

Tanaman pangan merupakan komoditas 

tanaman sumber karbohidrat, protein, lemak dan 

nutrisi penting lainnya dalam neraca makanan. 

Jagung sebagai salah satu tanaman palawija 

yang penting dalam diversifikasi tanaman 

sumber kalori (Mulyani & Las, 2008; Suarni, 

2013). Sedangkan tanaman kacang-kacangan 

seperti kacang tanah, kacang panjang dan 

kedelai merupakan penyuplai protein dan lemak,  

 

vitamin dan mineral (Kanetro, 2017) dalam 

upaya peningkatan gizi masyarakat (Rasmaniar 

et al., 2021).  

Cara mempertahankan hidup bagi spesies 

apapun adalah berawal dari benih. Dalam sudut 

pandang pertanian, suatu benih juga 

didefinisikan sebagai kemampuan tanaman 

untuk memproduksi tanaman baru dengan sifat 

yang identik (Clark et al., 2012). Salah satu 

faktor yang menentukan kuantitas dan mutu 

hasil tanaman pangan adalah persiapan benih. 
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Siklus hidup tanaman budidaya dimulai dengan 

perkecambahan, yang paling utama dipengaruhi 

oleh benih, yang dinilai dari kemurnian, 

persentase perkecambahan, dan vigor (Shrestha 

et al., 2021).   

Benih memainkan peran yang penting 

dalam praktik pertanian modern dan 

kontribusinya sangatlah besar. Persiapan benih 

mengurangi resiko yang tinggi akibat kegagalan 

dalam perkecambahan (Aryati, 2012) dan 

memudahkan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Bareke, 2018). Dengan 

argumen bahwa bahan tanam berkualitas dapat 

mencapai produksi optimal dalam budidaya 

tanaman menyebabkan sumber benih sangat 

menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman.   

Kabupaten Manokwari merupakan salah 

satu sentra produksi tanaman pangan di Provinsi 

Papua Barat. Dalam praktik aktivitas pertanian, 

petani lokal di Kabupaten Manokwari 

memperoleh benih yang dibeli dari toko 

komersial (Maling et al., 2022) dan atau petani 

melakukan teknik penyimpanan benih varietas 

lokal (Bahabol et al., 2021; Indrawati et al., 

2022) sehingga seleksi benih sangat perlu 

dilakukan. Salah satu cara memperoleh benih 

berkualitas adalah dengan melakukan uji daya 

kecambah dan uji daya tumbuh. 

Uji daya kecambah (viabilitas) adalah 

kemampuan benih untuk berkecambah, menjadi 

kecambah normal (Roberts, 1972). Metode yang 

biasa digunakan adalah metode langsung (uji 

perkecambahan) yang memakan waktu beberapa 

hari sampai dengan berbulan-bulan dan atau 

dengan perlakuan khusus seperti pemecahan 

dormansi. Uji daya kecambah memberikan 

informasi kebutuhan benih tetapi tidak memberi 

informasi kemampuan tumbuh/hasil di 

lapangan. Sedangkan menurut Milošević et al. 

(2010), mendefinisikan uji daya tumbuh (vigor) 

sebagai kapasitas benih untuk tumbuh normal, 

pada lingkungan kurang menguntungkan (sub-

optimum).  

Dalam konteks ketersediaan benih yang 

diakses, baik yang diperoleh secara komersil 

maupun dengan suplai secara mandiri, perlu 

dilakukan uji daya kecambah dan uji daya 

tumbuh terhadap benih-benih dari tanaman 

pangan potensial yang dibudidayakan di 

Kabupaten Manokwari, untuk memperoleh hasil 

yang berkelanjutan, Dengan metode pengujian 

yang tepat, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi pihak-pihak terkait dalam 

persiapan awal budidaya tanaman pangan. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Agronomi dan Klimatologi 

Fakultas Pertanian Universitas Papua yang 

berlangsung selama 1 bulan dari bulan Maret 

sampai April 2022. 

Metode yang digunakan adalah metode 

pengujian benih dengan metode uji langsung 

untuk mengetahui dan menilai struktur-struktur 

penting kecambah secara langsung dari masing-

masing benih yang digunakan dengan pengujian 

daya kecambah (viabilitas) dan uji daya tumbuh 

(vigor). Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Bahan-bahan yang digunakan 

adalah lima jenis benih tanaman yang terdiri dari 

benih tanaman pangan (jagung, kacang tanah, 

kacang panjang dan kacang hijau), air hangat, 

pasir halus, kertas merang (kertas buram), kertas 

label, dan air aquades. Alat yang dipakai terdiri 

dari cawan petri, sprayer, nampan, pinset, 

gunting dan kamera.  

Dalam metode langsung, diperlukan substrat 

pengujian dapat berupa kertas dan pasir, 

sehingga lebih cepat dan mudah menilai struktur 

penting kecambah dan dapat dengan mudah 

distandarisasi. 

Uji Daya Kecambah (Viabilitas) 

Uji daya kecambah, benih yang berukuran 

besar direndam selama 5 menit pada suhu 40 C 

(air hangat). Kemudian dilakukan Uji Diatas 

Kertas dimana benih membutuhkan cahaya 

dalam perkecambahannya. Diawali dengan 

mempersiapkan 3-4 kertas merang lembab 

dalam cawan petri benih dikecambahkan 

sebanyak 20 benih. Benih kecil cawan petri 

dibuka, benih besar, ditutup. Pengamatan 

dilakukan setiap 2 hari selama 10 hari, diamati 

jumlah benih yang berkecambah. Amati bentuk-

bentuk kecambah normal dan abnormal . 

Kriteria  Kecambah pada  uji viabilitas : 

a. Normal : tumbuh sempurna, sehat 

b. Abnormal  

 Cacat : akar pendek (salah satu bagian 

kecambah hilang) 

 Rusak : kotiledon/perakaran putus 

 Busuk : akibat serangan hama dan 

penyakit 
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 Lambat : pertumbuhan kecambah tidak 

normal pada akhir pengamatan 

c. Benih mati : busuk 

d. Benih segar tidak tumbuh : benih 

mengembang, tidak tumbuh plumula 

(mengalami imbibisi) 

e. Benih keras : tidak mengalami imbibisi 

karena kulit keras 

Kecepatan tumbuh benih merupakan jumlah dari 

kecepatan tumbuh harian. Kecepatan tumbuh 

harian adalah persentase kecambah yang tumbuh 

normal setiap 24 jam (%/etmal).  

Uji Daya Tumbuh (Vigor) 

Uji daya tumbuh menggunakan media 

pasir halus yang ditempatkan dalam wadah 

perlakuan 8 cm x 25 cm x 33 cm (nampan) 

dengan kedalaman 1 cm. Media dibasahi dengan 

menyempotkan air menggunakan spayer. 

Letakkan benih secara berselang. 6, 5, 6, 5  atau 

disesuaikan dengan jumlah benih sebanyak 22 

yang diatur dalam baris. 

Kriteria kecambah pada uji vigor : 

a. Vigor : tumbuh kuat 

b. Less vigor : tumbuh kurang kuat 

c. Non vigor abnormal : tidak dapat tumbuh 

sempurna 

d. Death : mati 

Analisis Data 

Data yang diperoleh berupa nilai rataan 

ditampilkan dalam bentuk tabel, setelah 

dianalisis berdasarkan formula menurut Widajati 

et al. (2013) sebagai berikut: 

Rumus uji  viabilitas : 

% kecambah normal  

= 
⅀ �������	 
����

⅀ ��
�	 ����
 � 100 % 

% kecambah abnormal  

= 
⅀ �������	 ��
����

⅀ ��
�	 ����
 � 100 % 

% benih mati  =
⅀ ��
�	 ����

 ⅀ ��
�	 ����
 � 100 % 

% benih segar tidak tumbuh  

=
 ⅀ ��
�	 ����� ����� �����	

⅀ ��
�	 ����
 � 100 % 

% benih keras  = 
⅀ ��
�	 �����

⅀ ��
�	 ����
 � 100 % 

Kecepatan tumbuh dihitung dengan rumus 

berikut: 

Kecepatan tumbuh = ∑  % ��/���� �!

�!"  

Keterangan : Pengamatan terhadap 

pertumbuhan benih 

dilakukan setiap 24 

jam (etmal) sampai 

akhir pengujian benih 

Rumus uji  vigor : 

% Daya Tumbuh  = 
⅀ ��
�	 �����	

⅀ ��
�	 ����
 � 100 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil pengamatan visual uji daya 

kecambah dan uji daya tumbuh beberapa benih 

tanaman pangan yang beredar di Kabupaten 

Manokwari, disajikan pada Gambar 1. 

Sedangkan data hasil pengamatan uji daya 

kecambah disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Sampel uji daya kecambah dan 

uji daya tumbuh pada waktu 

pengamatan 

  

Gambar 2. Uji Daya Kecambah Berdasarkan 

Kategori Benih yang 

Berkecambah 

Berdasarkan kategori kecambah 

normal, kelima benih yang diuji 

menunjukkan bahwa persentase berkisar 

antara 78,33-90 %. Menurut standar nasional 

yang dirilis Direktorat Jendral Pertanian 

Tanaman Pangan (1991), nilai SNI yang 

ditetapkan untuk kualitas benih dalam 

kemasan berlebel adalah 70 – 80% 

tergantung pada jenis tanaman. Hasil uji ini 

mengindikasikan bahwa benih-benih 

tersebut tergolong dalam benih dengan 

kualitas baik, dimana benih jagung 

merepresentasikan nilai tertinggi (90%) dan 

benih kangkung dengan persentase 

kecambah normal terendah (78,33%). 

Sebaran lainnya untuk menilai uji daya 

kecambah adalah untuk kecambah abnormal 

berkisar antara 6,67-8,33%, benih segar 

tidak tumbuh (0-3,33%), benih mati (1,67-

15%) dan benih keras (0-1,67%).  Hal lain 

yang menjadi ukuran uji daya kecambah 

adalah kecepatan tumbuh (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Kecepatan Tumbuh dan Uji 

Vigor Benih yang Diuji 

Berdasarkan hasil pengamatan, benih 

yang menunjukkan bahwa kacang hijau, 

kangkung, dan kacang panjang, kecepatan 

tumbuhnya lebih tinggi diiikuti jagung, 

kacang tanah serta kacang hijau. Merujuk 

pada hasil uji vigor (Gambar 3), dari kelima 

benih yang diuji menunjukkan sebaran nilai 

berkisar antara 71,21 % pada benih jagung, 

kacang hijau dan kangkung hingga 95,45 % 

pada benih kacang tanah. Hal ini 

membuktikan bahwa benih yang diujikan 

tergolong dalam benih dengan kategori 

sangat baik menurut standar yang telah 

ditetapkan yakni pada kisaran 70-80%.  

Pembahasan 

Secara keseluruhan, kelima benih 

yang diuji berdasarkan uji viabilitas dan uji 

vigor menunjukkan hasil yang optimal 

dalam merepresentasikan benih berkualitas 

baik. Menurut Ai & Ballo ( 2010), faktor-

faktor yang mempengaruhi perkecambahan 

benih dikategorikan atas 2, yaitu faktor 

dalam (internal) dan faktor luar (eksternal). 

Faktor dalam mencakup tingkat kemasakan 

dan ukuran benih, dormansi, dan 

penghambat perkecambahan. Sedangkan 

faktor-faktor luar yang mempengaruhi 
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perkecambahan benih meliputi air, suhu, 

oksigen, dan cahaya.  

Berdasarkan hasil uji daya kecambah 

(viabilitas) dengan kategori baik berasosiasi 

dengan jenis benih yang digunakan. Secara 

umum benih yang telah matang secara 

morfologis dan fisiologis setidaknya terdiri 

dari 3 bagian yaitu kulit benih (seed 

coat/testa), cadangan makanan, dan embrio. 

Pada tanaman dikotil umumnya mempunyai 

embrio yang berukuran cukup besar dan 

pada saat masak seluruh endosperm sudah 

habis digunakan untuk perkembangan 

embrio. Cadangan makanannya kemudian 

digantikan oleh kotiledon yang terbentuk 

dan merupakan bagian dari embrio (Sari et 

al., 2020). Pada benih kacang kedelai, 

kacang tanah misalnya, tidak ditemukan lagi 

endosperm karena sudah diserap embrio 

untuk pertumbuhannya sebelum 

perkecambahan. Sedangkan banyak spesies 

lain terutama monokotil seperti jagung, 

memiliki endosperm sebagai cadangan 

makanan untuk perkecambahan embrio. 

Endosperm pada benih spesies di atas 

merupakan bagian terbesar dari struktur 

benih pada saat benih matang. Berdasarkan 

asal usul jaringan, proses pembentukan dan 

strukturnya, cadangan makanan pada dikotil 

berbeda dengan monokotil. Yang menjadi 

pembeda antara monokotil dan dikotil 

adalah cadangan makanan untuk 

perkecambahan pada dikotil merupakan 

bagian utuh dan menyatu dengan embrio, 

sehingga sifat/ploidinya sama dengan 

embrio. Sedangkan pada benih monokotil 

endosperm bukan merupakan bagian dari 

embrio karena terbentuk dari fusi antara 

sperma dan dua inti polar (Widajati et al., 

2013). 

Sifat kulit benih dan jumlah air yang 

tersedia pada lingkungan sekitarnya 

mempengaruhi penyerapan air oleh benih. 

Air merupakan faktor lingkungan yang 

dominan selain suhu, oksigen dan cahaya 

dalam mempengaruhi perkecambahan benih 

(Utomo, 2006). Dengan kondisi lingkungan 

yang homogen, faktor suhu, oksigen dan 

cahaya diasumsikan dalam penelitian ini 

bersifat seragam. Faktor air, merupakan hal 

yang krusial tergantung dari frekuensi 

pemberian air selama proses 

perkecambahan. Frekuensi pemberian air 

yang konsisten akan berpengaruh terhadap 

perkecambahan benih yang diuji dimana 

media kecambah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kertas merang. Kertas 

merang yang digunakan dalam 

perkecambahan sangat optimum untuk 

perkecambahan benih, karena memiliki daya 

serap air yang relatif tinggi (24.40g/unit 

media), seragam dalam daya serap dan 

mempertahankan air serta mampu 

mempertahankan air selama pengujian 

viabilitas benih (7 hari) (Suwarno & 

Hapsari, 2008). Kemampuan kulit benih 

untuk membatasi kehilangan air dan 

memberikan perlindungan terhadap 

kerusakan mekanis tetap ada setelah 

pematangan benih (Radchuk & Borisjuk, 

2014). 

Kecepatan tumbuh yang setara dengan 

kecambah normal per etmal, merupakan 

salah satu indikator vigor benih, baik yang 

diujikan pada kertas merang atau media 

pasir. Semakin tinggi nilai kecepatan 

tumbuh menunjukkan semakin tinggi pula 

vigor benih tersebut. Kecepatan tumbuh 

dapat dilihat dari laju proses perkecambahan 

dalam waktu yang lebih singkat (7 hari). 

Hasil pengujian kecepatan tumbuh 

menunjukkan benih yang cepat tumbuh 

dengan nilai kecepatan tumbuh tertinggi, 

lebih mampu mengatasi kondisi lapang yang 

sub optimum.  

Pada lingkungan tumbuh yang optimal 

dimana ketersediaan input bersifat memadai, 

benih dapat tumbuh dengan sangat baik, 

sedangkan pada lingkungan yang kurang 

optimal (sub-optimum), daya tumbuh benih 

akan sangat terhambat. Uji daya tumbuh 

pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 

benih-benih yang diuji berpotensi untuk 

tumbuh dengan baik, bahkan pada 

lingkungan yang sub-optimum atau 

marginal. Media tumbuh pasir merupakan 
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salah satu media tumbuh untuk uji vigor 

yang merepresentasikan kondisi lingkungan 

yang sub-optimum (Subantoro & Prabowo, 

2013).  

Pada uji vigor pada media pasir, 

diduga bahwa benih yang diujikan telah 

masak secara morfologis dan fisiologis. 

Benih yang belum masak, belum dapat 

berkecambah, walaupun dengan kondisi 

lingkungan yang optimal (Baskin & Baskin, 

2001). Embrio beberapa species tumbuhan 

belum masak secara fisiologis saat lepas dari 

tanaman induk dan memerlukan waktu 

untuk perkembangan selanjutnya sampai 

mampu berkecambah. Embrio yang belum 

masak, kecil bahkan belum mengalami 

diferensiasi dan harus mengalami fase 

pematangan.  

Merujuk pada uji viabilitas dan uji 

vigor, dapat disimpulkan bahwa kedua uji ini 

berkorelasi positif. Menurut (Heydecker, 

1972), uji vigor merupakan atribut kualitatif 

dari benih yang berhubungan erat dengan uji 

viabilitas. Ini bermakna bahwa uji viabilitas 

dengan hasil rendah, merupakan indikator 

terhadap hasil uji vigor yang juga rendah dan 

sebaliknya.  

Dengan demikian, upaya-upaya peningkatan 

hasil lainnya seperti persiapan dan perlakuan 

benih, yang dilakukan secara bersinergi 

dengan memperhatikan aspek efisiensi dan 

efektivitas produksi tanaman yang bersifat 

ramah lingkungan, akan mendukung hasil 

yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan uji daya 

kecambah dan uji daya tumbuh, benih 

tanaman pangan yang diujikan 

dikategorikan baik berdasarkan standar 

yang telah ditentukan. Benih jagung 

menunjukkan daya kecambah tertinggi, 

sementara benih kangkung memiliki daya 

kecambah terendah. Sedangkan benih 

kacang hijau mencatatkan kecepatan 

tumbuh tertinggi dibanding benih lainnya. 

Pada uji daya tumbuh, benih kacang tanah 

menunjukkan hasil lebih baik dibanding 

benih lainnya sedangkan benih kangkung 

secara konsisten memberikan hasil 

terendah. Penelitian ini merekomendasikan 

uji benih dengan perlakuan tertentu dengan 

jenis benih yang berbeda.  
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